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ABSTRAK 

Kepik Coklat Riptortus linearis F. dan kepik hijau Nezara viridula L. merupakan hama tanaman 

kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dominansi serangan kepik coklat R. linearis dan kepik 

hijau N. viridula pada tanaman kedelai di kecamatan Payangan, Gianyar, Bali. Penelitian ini dilaksanakan 

di lahan petani di Desa Semaon, Kecamatan Payangan, Kab. Gianyar, Bali mulai bulan September sampai 

Desember 2020. Penelitian ini menggunakan metode survei dan pengambilan data populasi serta persentase 

serangan R. linearis dan N. viridula. Penelitian ini dibagi menjadi 6 sub plot (Demplot) pengamatan yang 

tesebar secara diagonal dan diambil sebanyak 10 tanaman sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

populasi hama R. linearis muncul pertama kali pada umur 28 HST di demplot 1 rata-rata (0,1 ekor) 

sedangkan hama N. viridula pertama muncul pada umur 35 HST di demplot 4 (0,3 ekor). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persentase serangan R. linearis lebih tinggi (0,9%) dibandingkan dengan N. viridula 

(0,8%) di demplot 3 pada umur 70 HST. Hama R. linearis lebih dominan dari pada hama N. viridula di 

Payangan, Gianyar, terlihat dari umur 35 HST sampai umur 70 HST jumlah populasi R. linearis lebih tinggi 

dari pada N. viridula artinya bahwa hama yang mendominasi tanaman kedelai di Payangan, Gianyar adalah 

R. linearis. 

 
Kata Kunci: Dominansi, R. linearis, N. viridula, Kedelai. 

 

ABSTRACT  

Brown lady bug (Riptortus linearis F.) and green lady bug (Nezara viridula L.) are pests of 

soybeans. The aims of this study were to determined the dominance of R. linearis and N. viridula attack on 

soybeans in Puhu Village, Payangan District, Gianyar Regency, Bali Province. This research was 

conducted on a farmer’s land that started from September to December 2020. This research was used a 

survey method which are data collection population and the percentage of R. linearis and N. viridula attack. 

The research was divided into six sub plots, that scattered observations diagonally and taken as many as 

10 sample. The results showed that the population of R. linearis was first appeared at the age of 28 days 

after plantation (DAP) in first sub plot on average was 0.1 tails while the first pests N. viridula was 

appeared at the age of 35 DAP in sub plot 4 on average was 0.3 tails. The attack percentage of R. linearis 

was 0.9% that higher than N. viridula was 0.8% in sub plot 3 at the age of 70 DAP. Based on the population 

in the age of 35 DAP to 70 DAP R. linearis was higher than N. viridula, it means R. linearis was dominates 

the soybeans in Payangan. 
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PENDAHULUAN 

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan yang penting setelah padi dan jagung (Rizki, 

2017). Penurunan lahan produksi kedelai tahun 2018 diperkirakan terjadi 680 ribu hektar (91.22%) dan 

penurunan prokduktivitas sebesar 14.44 kwintal per hektar (-4.62%) (BPS, 2018). Jika dilihat dari luas 

lahan pertanian yang ada di Indonesia, produksi kedelai saat ini belum mencapai produksi optimum. Hal 

ini karena sebagian besar petani mengalami kendala dalam proses budidayanya, salah satu kendala yang 

paling sering dihadapi adalah tingginya serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), (Asadi, 2009). 

Hama utama tanaman kedelai dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu hama perusak daun dan 

hama penghisap polong. Menurut Prayogo (2011) hama pengisap polong ada tiga jenis yaitu kepik hijau 

Nezara viridula, kepik hijau pucat Piezodorus hybneri dan kepik coklat yang disebut dengan Riptortus 

linearis. Beberapa pengujian di lapangan menunjukkan bahwa kehilangan hasil oleh satu ekor N. viridula 

dewasa per dua tanaman menimbulkan kerusakan polong sebesar 49% dari luasan 798 ha dengan intensitas 

serangan sebesar 17,82% (Manurung 2016). 

Riptortus linearis F. merupakan hama penting yang sangat merugikan. Kerugian ini terjadi karena 

serangan dari hama secara langsung merusak biji sehingga menurunkan produksi dan kualitas biji. 

Kehilangan hasil akibat serangan hama ini dapat dipengaruhi oleh persentase serangan hama dan 

berpengaruh terhadap bobot panen (Dirgayana, 2017). Untuk itu, penulis tertarik melakukan penelitian ini 

yang bertujuan untuk mengetahui dominansi serangan hama kepik hijau (N. viridula) dan kepik coklat (R. 

linearis) pada tanaman kacang kedelai di Payangan, Gianyar. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan petani di Desa Semaon, Kec. Payangan Kab. Gianyar dengan 

ketinggian tempat 250-950 dpl dan dilaksanakan pada bulan september sampai dengan Desember 2020. 

Penelitian ini dilakukan secara menanam langsung tanaman kedelai di lahan petani 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera, alat hitung, kantong plastik, 

ajir, tali rapia dan gunting, sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kedelai 

(Varietas Degal). 

Metode Penelitian  

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 6 sub plot (demplot) tanaman dan setiap petak 

demplot diamati sepuluh (10) rumpun tanaman dengan metode pengambilan sampel secara sistematis 

(sistem diagonal) untuk mewakili setiap bedenganya. Jarak tanam di setiap bedengan adalah 20 cm x 40 

cm. 

Metode Pengambilan Sampel 

Lebar satu demplot berukuran 8 m x 10 m dengan jarak antar demplot 1 m. Metode pengambilan 

sampel dilakukan secara sistematis (didalam petak pengujian). Sampel tanaman yang diambil adalah 

tanaman No.2 dari pinggir (yang berada paling pinggir adalah tanaman gadro/pembatas) kemudian 

disampling menggunakan metode diagonal.  
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Waktu Pengamatan 

Pengamatan pertama dilakukan pada umur tanaman 42 hst dengan interval seminggu sekali sampai 

pengamatan keenam pada umur tanaman 77 hst. Hama kepik coklat R. linearis dan kepik hijau N. viridula 

akan mulai menyerang tanaman kedelai setelah mulai memunculkan polong karena hama ini menyerang 

tanaman pada fase generatif (21-35 hst) (Indiati 2917). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh di lapang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, kemudian dianalisis 

menggunakan menggunakan software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 20 (IBM 

Inc., Release 2011). Kemudian data populasi, persentase serangan hama yang lebih tinggi adalah hama 

yang mendominasi di lahan petani tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Populasi Kepik Coklat Riptortus linearis dan Kepik Hijau Nezara viridula  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan diperoleh hasil bahwa populasi hama R. linearis muncul 

pertama kali pada 28 hst di Demplot 1 rata-rata (0,1 Ekor) (Tabel 1). Munculnya hama di 28 hst dikarenakan 

kedelai berbunga dan berpolong antara 28 hst sampai 49 hst tergantung dari varietas dan iklim. Semakin 

pendek penyinaran dan semakin tinggi suhu udaranya, akan semakin cepat berbunga (Fachrudin, 2000) 

 

Tabel 1. Rerata populasi kepik coklat Riptortus linearis L 

Pengamatan Demplot 1 Demplot 2 Demplot 3 Demplot 4 Demplot 5 Demplot 6 

 
R. linearis  R. linearis  R. linearis  R. linearis  R. linearis  R. linearis  

  (Ekor) (Ekor) (Ekor) (Ekor) (Ekor) (Ekor) 

7   HST 0 0 0 0 0 0 

14 HST 0 0 0 0 0 0 

21 HST 0 0 0 0 0 0 

28 HST 0,1 0 0 0 0 0 

35 HST 0,1 0,1 0,3 0,5 0,1 0,1 

42 HST 1,2 0,5 1,2 1,8 1,7 0,6 

49 HST 1,6 1,2 1,5 2,2 1,8 1,5 

56 HST 2,0 1,2 2,3 2,5 2,1 1,8 

63 HST 2,2 1,8 2,5 2,9 2,3 2,2 

70 HST 2,4 2,1 3,1 3,2 2,8 2,7 

Keterangan: HST adalah Hari Setelah Tanam 
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Tabel 2. Rerata populasi kepik hijau Nezara viridula L 

Pengamatan 

Demplot 

1 

Demplot 

2 

Demplot 

3 

Demplot 

4 

Demplot 

5 

Demplot 

6 

N. 

viridula 

N. 

viridula 

N. 

viridula 

N. 

viridula 

N. 

viridula 

N. 

viridula 

(Ekor) (Ekor) (Ekor) (Ekor) (Ekor) (Ekor) 

7   HST 0 0 0 0 0 0 

14 HST 0 0 0 0 0 0 

21 HST 0 0 0 0 0 0 

28 HST 0 0 0 0 0 0 

35 HST 0,1 0 0 0,3 0,2 0 

42 HST 0,7 0,4 0,4 1,2 0,8 0,3 

49 HST 1,4 0,8 0,9 1,4 1,3 1,1 

56 HST 1,7 1,4 1,2 1,8 1,6 1,5 

63 HST 1,8 1,7 1,7 1,0 1,8 1,7 

70 HST 2,0 2,9 1,9 1,9 2,1 2,1 

Keterangan: HST adalah Hari Setelah Tanam 

 

Hama R. linearis tertinggi muncul pada 70 hst di Demplot 4 rata-rata (3,2 ekor) kemunculan hama 

sangat tinggi dikarenakan polong kedelai sudah mulai berisi, hal ini menyebabkan pertumbuhan hama 

polong kedelai dengan sangat cepat karena tersedia makanan yang melimpah. Hal ini sesuai pernyataan 

Tengkano et al., (1992) Apabila makanan dalam keadaan melimpah, sedang populasi serangga rendah, 

maka populasi tersebut akan tumbuh dan meningkat dengan cepat. Sebaliknya jika suplai makanan 

berkurang maka populasi akan menurun (Tengkano et al., 1992).  

Hama N. viridula pertama muncul pada 35 hst di demplot 4 (0,3 ekor) (Tabel 2). Kemunculan hama 

N. viridula di lapang dikarenakan hama polong tanaman kedelai sudah mulai berisi dan jumblahnya banyak 

di setiap tanaman kedelai. Hal ini sesuai pernyataan samosir et al. (2015) bahwa hama N. viridula sangat 

menyukai polong tanaman kacang kedelai yang berumur muda dan segar. Kemunculan hama N. viridula 

paling tinggi pada 70 hst di demplot 2 (2,9 ekor). Tingginya jumlah populasi karena banyaknya tersedia 

makanan di lahan. Menurut Hosang (2010) pemilihan serangga terhadap tanaman sebagai makanan, tempat 

bertelur ataupun tempat berlindung sangat ditentukan oleh sumber makanan dari hama N. viridula. 

 

 

Persentasen Serangan Kepik Coklat Riptortus linearis dan Kepik Hijau Nezara viridula 

Hasil analisis menunjukkan persentase serangan polong R. linearis berbeda dengan demplot lain 

(Tabel 3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase serangan R. linearis lebih tinggi (0,9%) 

dibandingkan dengan N. viridula (0,8%) di demplot 3 pada hari 70 hst (Tabel 3 dan 4). Hal ini disebabkan 

nimfa R. linearis yang menyerang tanaman kedelai lebih banyak dibandingkan dengan nimfa N. viridula. 

Sehingga tingkat serangan hama R. linearis lebih tinggi dibandingkan N. viridula. Prayogo dan Suharsono 

(2005) juga menyatakan bahwa nimfa dan imago hama ini mampu menyebabkan kerusakan pada polong, 

hama ini menghisap cairan biji dalam polong sehingga tingkat kerusakannya lebih besar. 
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Tabel 3. Persentase serangan kepik coklat Riptortus linearis L 

Pengamatan Demplot 1 Demplot 2 Demplot 3 Demplot 4 Demplot 5 Demplot 6 

 
R. linearis  R. linearis  R. linearis  R. linearis  R. linearis  R. linearis  

  (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

7   HST 0 0 0 0 0 0 

14 HST 0 0 0 0 0 0 

21 HST 0 0 0 0 0 0 

28 HST 0 0 0 0 0 0 

35 HST 0,1 0,2 0,3 0,1 0,1 0,1 

42 HST 0,1 0,2 0,2 0,1 0,2 0,2 

49 HST 0,5 0,5 0,5 0,4 0,6 0,6 

56 HST 0,7 0,7 0,6 0,7 0,7 0,6 

63 HST 0,6 0,7 0,8 0,7 0,8 0,7 

70 HST 0,8 0,8 0,9 0,8 0,8 0,8 

Keterangan: HST adalah Hari Setelah Tanam 

 

Tabel 4. Persentase serangan kepik hijau Nezara viridula L 

Pengamatan 

Demplot 1 Demplot 2 Demplot 3 Demplot 4 Demplot 5 Demplot 6 

N. viridula  N. viridula  N. viridula  N. viridula  N. viridula  N. viridula  

(%) (%) (%) (%) (%) (%) 

7   HST 0 0 0 0 0 0 

14 HST 0 0 0 0 0 0 

21 HST 0 0 0 0 0 0 

28 HST 0 0 0 0 0 0 

35 HST 0,1 0 0 0,3 0,2 0 

42 HST 0,2 0,2 0,3 0,4 0,3 0,3 

49 HST 0,3 0,4 0,4 0,5 0,5 0,5 

56 HST 0,5 0,5 0,5 0,7 0,5 0,5 

63 HST 0,6 0,6 0,7 0,8 0,7 0,7 

70 HST 0,7 0,7 0,8 0,8 0,8 0,8 

Keterangan: HST adalah Hari Setelah Tanam 

 

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa N. viridula (Tabel 4) mulai menyerang saat pengisian polong 

sedangkan R. linearis (Tabel 3) mulai menyerang saat pengisian polong hingga polong tua. Gejala serangan 

yang disebabkan oleh serangan hama tampak pada kulit polong yang berupa bintik-bintik coklat. Dan saat 

pengamatan, gejala serangan hama R. linearis lebih banyak terlihat dibandingkan dengan hama N. viridula. 
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Dominansi Kepik Coklat Riptortus linearis dan Kepik Hijau Nezara viridula 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dominansi kepik coklat Riptortus linearis dan kepik hijau Nezara viridula 

 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dominansi hama R. linearis dengan N. viridula di 

Payangan, Gianyar terdapat perbedaan jumlah populasi (Gambar 1). Adanya serangan hama masih tetap 

terjadi di lapang hal ini karena dipengaruhi oleh pola tanam, ragam musim setempat dan keberadaan 

tanaman-tanaman inang, baik inang utama maupun inang alternatifnya. Berdasarkan data tersebut terlihat 

bahwa hama R. linearis lebih dominan dari pada hama N. viridula di Payanngan Gianyar terlihat dari hari 

ke 28 hst jumlah populasi R. linearis (0,02) lebih tinggi dari pada N. viridula (0) pada Gambar 1. Jumlah 

populasi R. linearis dari 35 hst sampai 70 hst lebih tinggi dari pada N. viridula dengan jumlah (0,20: 0,10 

ekor), (1,17: 0,63 ekor), (1,63:1,15 ekor), (1,98: 1,53 ekor), (2,32: 1,62 ekor) dan (2,72:198 ekor) (Gambar 

1). Jumlah populasi tinggi R. linearis menyatakan bahwa hama yang mendominasi tanaman kedelai di 

Payangan, Gianyar adalah R. linearis. Radiyanto, (2010) menyatakan bahwa dominansi merupakan nilai 

yang menggambarkan penguasaan jenis tertentu terhadap jenis-jenis lain dalam komunitas tersebut. 

Semakin besar nilai dominansi suatu jenis maka semakin besar pula pengaruh penguasaan jenis tersebut 

terhadap jenis lain. Adanya nilai dominansi disebabkan kemampuan adaptasi yang baik, sehingga dapat 

menunjang kehidupan habitatnya (Arifin et al., 2016). 

Dominansi hama terjadi karena munculnya hama R. linearis lebih dahulu dari pada N. viridula, hal 

tersebut membuat hama R. linearis dengan cepat beradaftasi terhadap lingkungan tanaman kedelai tersebut. 

Adanya nilai dominansi disebabkan kemampuan adaptasi yang baik, sehingga dapat menunjang kehidupan 

habitatnya (Arifin et al., 2016). Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan populasi dan serangan 

hama polong di lapang adalah tanaman inang yang tersedia secara terus-menerus. Hama polong tersebut 

memiliki banyak jenis tanaman inang lain baik yang dibudidayakan maupun yang tidak dibudidayakan. 

Selain itu tinggi rendahnya jumlah populasi hama di pengaruhi oleh musuh alaminya. Menurut Ivakdalam 

(2011) bahwa peranan musuh alami sangat bergantung kepada populasi mangsa atau inangnya. 

 

  

HST= Hari Setelah Tanam 

Pengamakan Ke- 
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KESIMPULAN 

1. Populasi hama kepik coklat R. linearis pertama muncul pada hari ke 28 hst di demplot 1 (0,1 ekor), 

sedangkan hama N. viridula pertama muncul pada 35 hst di demplot 4 dan 5 (0,3 dan 0,2 ekor). 

Populasi tertinggi R. linearis pada demplot 4 hari ke 70 hst (3,2 ekor) sedangkan N. viridula pada 

demplot 4 hari ke 70 hst (1,8 ekor). 

2. Hama R. linearis memiliki persentase serangan polong yang tertinggi sebesar 0,9% dibandingkan 

dengan hama N. viridula sebesar 0,8% pada hari ke 70 hst di demplot 3. 

3. Hama tanaman kedelai yang mendominasi di Kecamatan Payangan Gianyar adalah R. linearis dengan 

rata-rata 2,72 ekor 
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